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Abstrak

Model pembelajaran discovery learning dapat dijadikan salah satu alternative dalam mengerjakan materi pemanfaatan sumber energi. Dengan pembelajaran penemuan ini siswa belajar lebih aktif, mengamati langsung dan menemukan sendiri hal disekitar dan membangun pegetahuan nya sendiri dengan saling bekerja sama dalam suatu kelompok belajar. Guru menyajikan beberapa pegetahuan dan kemudian mendorong kelompok siswa untuk menyusun pengetahuan sendiri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas IV di SDN 15 Banda Aceh  pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi. Penelitian ini digolongkan dalam penelitian Pre-experimen dengan desain penelitian one group pre-test  post-test, dimana terdapat soal pre-test sebelum di berikan perlakuaan dan soal post-test setelah diberikan perlakuan mengunakan model discovery learning. Penelitian ini hanya memliki satu kelas eksperimen tanpa kelas control. Kesimpulan dari penelitian penggunaan model discovery untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh yaitu sebelum penerapan Model Discovery nilai rata-rata siswa rendah yaitu sebesar 66 dengan sebanyak 12 siswa atau sebesar 54,54% siswa tidak tuntas sebanyak 8 siswa atau sebesar 44,45% siswa melewati nilai KKM. Setelah dilakukan penerapan Model Discovery nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 80 Sebanyak 17 siswa atau sebesar 77,27% siswa memiliki nilai diatas 70 dan sebanyak 5 atau sebesar 23% siswa masih memiliki nilai dibawah 70. erdapat peningkatan hasil belajar IPA materi pemanfaatan sumber energi peserta didik kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaan discovery dengan N-Gain 58,15% dengan kategori cukup efektif.
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Discovery Learning, Kemampuan Kognitif.
Abstract

Discovery learning learning model can be used as an alternative in working on the material utilization of energy sources. With this discovery learning students learn to be more active, observe directly and find things around themselves and build their own knowledge by working together in a study group. The teacher presents some knowledge and then encourages groups of students to construct their own knowledge. The purpose of this study was to determine whether the use of discovery learning models can improve the cognitive abilities of fourth grade students at SD Negeri 15 Banda Aceh in the science subject of energy resource utilization. This research is classified as pre-experimental research with one group pre-test post-test research design, where there are pre-test questions before being given treatment and post-test questions after being given treatment using the discovery learning model. This study only has one experimental class without a control class. The conclusion of the research using the discovery model to improve students' cognitive abilities in science subjects for the use of energy sources for class IV SD Negeri 15 Banda Aceh, namely before the application of the Discovery Model the average value of students was low, namely 66 with 12 students or 54.54% 8 students did not complete or 44.45% of students passed the KKM score. After implementing the Discovery Model, the average score of students increased by 80. Total of 17 students or 77.27% of students had scores above 70 and as many as 5 or 23% of students still had scores below 70. fourth grade students of SD Negeri 15 Banda Aceh after being taught by applying the discovery learning model with N-Gain 58.15% with a fairly effective category
Keywords: Teacher; Skills, Variety Ofteaching, Obstacles.
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar utama terhadap perkembangan suatu bangsa.Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan manusia-manusia unggul melalui proses memanusiakan manusia sebagaimana hakekat pendidikan. Umumnya di sekolah dasar, guru kelas mengajarkan 5 mata pelajaran salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Siti Fatona dan Zuhdan (2014: 11), IPA memberikan konstribusi yang positif. Adapun peran IPA dalam pendidikan di antaranya 1) mampu untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkungan, 2) mampu membantu siswa untuk berlatih memecahkan masalah dalam kehidupannya terkait lingkungan sekitar. Melihat pentingnya pendidikan IPA maka dibutuhkan seorang guru yang baik dalam membelajarkan konsep IPA untuk anak khususnya siswa di jenjang Sekolah Dasar.

Mengingat pembelajaran IPA di sekolah dasar begitu penting maka seorang guru perlu merancang, memahami, dan melaksanakan pembelajaran IPA dengan sebaik mungkin sehingga konsep-konsep IPA yang diajarkan dapat dipahami siswa dengan baik, sehingga memungkinkan siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Umumnya, pengajaran IPA dilakukan dengan cara menceramahkan konsep-konsep, prinsip dan hukum-hukum dalam bentuk yang sudah jadi kepada siswa, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  Hal ini tidak sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA bahwa pembelajaran IPA berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, pembelajaran ini dilakukan bukan dengan hafalan tetapi melalui diskusi, pengamatan dan penyelidikan sederhana dengan begitu proses pembelajaran menjadi aktif dan tidak monoton sehingga dapat membawa pengaruh yang sangat berarti bagi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Ilmu pegetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang diikutkan dalam ujian nasional bagi siswa sekolah dasar oleh karena itu dalam pembelajaran IPA harus dibuat menyenangkan, lebih bermakna serta berkesinambungan agar mendapatkan hasil yang maksimal (Wisudawati, 2007:105). Kegiatan belajar mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru tidak hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar di kelas, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu metode dan pendekatan pengajaran menjadi lebih efektif dan  menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat peserta didik merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor salah satunya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari usaha-usaha guru untuk menerapkan metode-metode belajar yang dapat memotivasi siswa untuk lebih efektif belajar. Namun kenyataannya masih banyak guru yang belum menerapkan metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga siswa gagal mencapai hasil belajar. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Oleh karena itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah salah satunya adalah dengan memilih strategi atau caradalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya pada pelajaran IPA. Misalnya dengan membimbing peserta didik untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu peserta didik berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang diajarkan oleh guru di kelas. 

Bedasarkan observasi yang telah dilakukan di Sd Negeri 15 Banda Aceh pada tanggal 10 November 2021 siswa di kelas IV belum duduk secara berkelompok ketika proses pembelajaran berlangsung, dan ketika guru mengajar masih jarang menggunakan media. Dari hasil wawancara yang telah saya lakukan dengan Ibu Nurhida Wati, S.Pd beliau mengemukakan bahwa “beliau masih menggunakan metode ceramah dan diskusi tergantung proses pembelajarannya. Sedangkan untuk penggunaan media pembelajaran masih jarang digunakan, dikarenakan faktor usianya yang sudah tidak muda lagi. Sehingga pada materi pemanfaatan sumber energi beliau hanya menjelaskan di buka tema dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari”. Karena itu siswa kurang tertarik dalam pembelajaran. Disinilah peran guru untuk menerapkan proses pembelajaran yang membuat siswa lebih cenderung mencari tahu di bandingkan guru (Discovery). Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh, sebagai pendidik diharapkan memilih model pembelajaran yang tepat, memberikan penyajian mata pelajaran yang menarik dan dapat membuat siswa tertarik memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama, membuat siswa aktif dalam suasana kelompok yang bertujuan adanya interaksi sosial antara guru dengan siswa, sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru, namun berpusat pada siswa. 

Model discovery merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelajaran penemuan, siswa didorong untuk terutama belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong siswa agar mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka sendiri.

Pembelajaran discovery, mulai dari strategi sampai dengan jalan dan hasil penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Penulis memilih model pembelajaran ini supaya siswa dapat terbiasa menemukan masalah dan memecahkan masalah dengan mandiri dan guru hanya sebagai fasilator atau pembimbing dalam kegiatan belajar mengajar. Pada pembelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi dijadikan sebuah ide pokok pembahasan materi-materi sains. Model pembelajaran discovery learning dapat dijadikan salah satu alternative dalam mengerjakan materi pemanfaatan sumber energi. Dengan pembelajaran penemuan ini siswa belajar lebih aktif, mengamati langsung dan menemukan sendiri hal disekitar dan membangun pegetahuan nya sendiri dengan saling bekerja sama dalam suatu kelompok belajar. Guru menyajikan beberapa pegetahuan dan kemudian mendorong kelompok siswa untuk menyusun pengetahuan sendiri.

Kaitan model pembelajaran discovery dengan materi pemanfaatan sumber energi ialah siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru  melalui proses pengetahuan nya sendiri. Kegiatan dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan, untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip dalam pembelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi.  

Berdasarkan Uraian Di Atas, Maka Peneliti Merasa Tertarik Untuk Melakukan Suatu Penelitian Dengan Judul: “Penggunaan Model Discovery Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Pemanfaatan Sumber Energi Kelas Iv SD Negeri 15 Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :“Apakah penggunaan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi pemanfaatan sumber energi pada siswa kelas IV SDN 15 Banda Aceh?”

1.3 Tujuan penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas IV di SDN K15 Banda Aceh  pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi.
METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimen dengan desain penelitian one group pre-test  post-test, dimana terdapat soal pre-test sebelum di berikan perlakuaan dan soal post-test setelah diberikan perlakuan mengunakan model discovery learning (Sugiyono, 2013 :109-111). Penelitian ini menggunakan jenis Pre-experimenone group pre-test  post-test di gambarkan dalam bentuk tabel 3.1 berikut:.

Tabel 3.1 Pre-test Post-test Design
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	O1
	X
	O2


2.2 Populasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 15 Banda Aceh. Sedangkan sampel menurut Arikunto (2006: 131) yaitu sebagian atau wakil dari jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV (hanya 1 kelas), jumlah siswa 22. Laki-laki berjumlah 10 siswa dan perempuan berjumlah 12 siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013 :124). 

2.3 Variabel Penelitian.

1. Variabel Independen (bebas), yakni variabel yang mungkin menyebabkan atau mempengaruhi atau berefek pada outcome (Cresswell, 2010:77). Variabel bebas dalam penelitian ini penggunaan metode discovery, dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh pada pada materi pemanfaatan sumber enegi. 

2. Variabel dependen (terikat), yakni variabel yang bergantung dengan variable bebas (Cresswell, 2010:77). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dari kemampuan kognitif siswa di kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi.

2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.
b. Tes

Adalah sebuah instrument yang dipakai untuk memperoleh informasi tentang seseorang atau obyek.Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan atau tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang sifat atau atribut pendidikan atau psikologi yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyanyi jawaban atau ketentuan yang sudah dianggap benar. Bentuk dari tes rumpang didalam penelitian ini menggunakan soal berbentuk tulisan.
2.5 Teknik Analisis Data

a. Observasi


Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil data yang diperoleh akan dicari nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

Skor total = ( [image: image2.png]skor yang diperoleh

skor maximal x100%



)
b. Soal


Soal yang diberikan terdiri dari 20 soal dengan materi sumber energi, soal ini dibagikan sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model discovery dengan tujuan melihat sejauh mana kemampuan kognitif pada siswa kelas IV SDN 15 Banda Aceh.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok data berdistribusi normal atau tidaknya data yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik yang dilakukan pada analisis selanjutnya dalam analisis uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi software SPSS ver 22.00.

d. Uji N-Gain

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengetahuan  berpikir sebelum dan sesudah dilakukan. Rumus gain atau sering disebut faktor g atau faktor Hake adalah sebagai berikut:

Rumus uji N-Gain :

N-Gain = [image: image4.png](skor posttest — skor pre test)
[ Skor makeimum - skor pre teet)




Keterangan :




N-Gain

= Nilai peningkatan hasil belajar siswa

Skor post-test

= nilai rata-rata saat post-test

Skor pre-test

= nilai rata-rata saat pre-test

Kriteria N-gain yang dinormalisasikan (N-gain) atau pembagian skor N-gain dapat kita lihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tabel Skor N-Gain

	Nilai N-gain
	Kategori

	ɡ > o.7
	Tinggi

	0.3 ≤ ɡ ≤ 0.7
	Sedang

	ɡ < 0.3
	Rendah 


Sumber tabel: Melzer dalam Syahfitri, 2008:33

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

	Persentase (%)
	Tafsiran

	< 40
	Tidak efektif

	40 – 55
	Kurang efektif

	56 – 75
	Cukup efektif

	>76
	Efektif


Sumber:Hake,R.R,1999

e. Uji Ketuntasan klasikal

Uji ketuntasan kemampuan pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui ketercapaian ketuntasan klasikal peserta didik pada materi sumber energi senilai dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal  (KKM) SD Kajhu Aceh Besar. menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal menurut Depdikbud, (2001) digunakan rumus: 

P =  [image: image6.png]L jumiah siswa yang mendapatkan nilai 275
T jumiah siswa yang mengikuti es



 X 100%

Keterangan: 
P = Persentase Ketuntasan 
Ketuntasan belajar  siswa dinyatakan berhasil jika nilai siswa ≥ nilai KKM (70) dan ketuntasan belajar klasikal mencapai persentase ≥ 80%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian 

a. Hasil Pretest

Nilai pre-test yang diperoleh pada kelomok eksperimen pengumpulan data melalui hasi tes soal adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Pretest siswa kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh

	No
	Nama Siswa (Inisial)
	Jawaban Benar
	Jawaban Salah
	Total Nilai

	1. 
	A
	14
	6
	70

	2. 
	ADH
	12
	8
	60

	3. 
	AF
	13
	7
	65

	4. 
	AM
	13
	7
	65

	5. 
	AM
	12
	8
	60

	6. 
	BA
	15
	5
	75

	7. 
	BS
	14
	6
	70

	8. 
	II
	15
	5
	75

	9. 
	MA
	12
	8
	60

	10. 
	MDU
	13
	7
	65

	11. 
	MFA
	13
	7
	65

	12. 
	MFM
	15
	5
	75

	13. 
	N
	10
	10
	50

	14. 
	NAM
	15
	5
	75

	15. 
	P
	15
	5
	75

	16. 
	RA
	14
	6
	70

	17. 
	RBSA
	12
	8
	60

	18. 
	S
	17
	3
	85

	19. 
	SA
	10
	10
	50

	20. 
	SA
	11
	9
	55

	21. 
	SU
	14
	6
	70

	22. 
	ZS
	12
	8
	60

	
	Jumlah Nilai
	291
	149
	1455

	
	Rata-Rata Nilai
	13
	7
	66


Sumber: Hasil olah Data, peneliti 2022


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui rata-rata nilai siswa yaitu 66 nilai ini dipeoleh dari 20 soal, rata-rata siswa menjawab sebanyak 13 soal dengan benar dan sebanyak 7 soal yang salah. Adapun nilai terendah yang dicapai siswa adalah 50 dan nilai tertinggi 85. Sebanyak 12 siswa atau sebesar 54,54% siswa masih memiliki nilai dibawah 70 dan sebanyak 8 siswa atau sebesar 44,45% siswa memiliki nilai diatas 70. Berdasakan hal tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan model konvesional tidak maksimal. Untuk meningkatkan nilai siswa maka akan dilakukann pembelajaran dengan menggunakan model discovery dengan materi pemanfaatan sumber energi pada siswa kelas IV dengan harapan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil pembelajaran para siswa. Berikut ini hasil posttets setelah melakukan kelas model pembelajaran discovery. 

b. Hasil Posttest 


Nilai posttest yang diperoleh pada kelompok eksperimen pengumpulan data melalui hasi tes soal adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Post-tes siswa kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh

	No
	Nama Siswa (Inisial)
	Jawaban Benar
	Jawaban Salah
	Total Nilai

	1. 
	A
	16
	4
	80

	2. 
	ADH
	14
	6
	70

	3. 
	AF
	15
	5
	75

	4. 
	AM
	17
	3
	85

	5. 
	AM
	16
	4
	80

	6. 
	BA
	16
	4
	80

	7. 
	BS
	16
	4
	80

	8. 
	II
	20
	-
	100

	9. 
	MA
	14
	6
	70

	10. 
	MDU
	16
	4
	80

	11. 
	MFA
	14
	6
	70

	12. 
	MFM
	18
	2
	90

	13. 
	N
	17
	3
	85

	14. 
	NAM
	20
	-
	100

	15. 
	P
	16
	4
	80

	16. 
	RA
	16
	4
	80

	17. 
	RBSA
	15
	5
	75

	18. 
	S
	18
	2
	90

	19. 
	SA
	13
	7
	65

	20. 
	SA
	14
	6
	70

	21. 
	SU
	16
	4
	80

	22. 
	ZS
	14
	6
	70

	
	Jumlah Nilai
	335
	93
	1735

	
	Rata-Rata Nilai
	16
	4
	80


Sumber: Hasil olah Data, peneliti 2022


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui rata-rata nilai siswa yaitu 80 nilai ini dipeoleh dari 20 soal, rata-rata siswa menjawab sebanyak 16 soal dengan benar dan sebanyak 4 soal dengan jawaban yang salah. Adapun nilai terendah yang dicapai siswa adalah 65 dan nilai tertinggi 100. Sebanyak 17 siswa atau sebesar 77,27% siswa memiliki nilai diatas 70 dan sebanyak 5 atau sebesar 23% siswa masih memiliki nilai dibawah 70. Berdasarkan hasil tersebut jumlah siswa yang melewati nilai 70 bertambah sebanyak 7 siswa dan hanya 1 siswa yang tidak mencapai nilai KKM. 

c. Uji Normalitas 
 
Adapun data yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Post
	pre

	N
	22
	22

	Normal Parametersa,b
	Mean
	84,77
	68,86

	
	Std. Deviation
	7,634
	9,249

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,170
	,140

	
	Positive
	,170
	,133

	
	Negative
	-,130
	-,140

	Test Statistic
	,170
	,140

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,098c
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan tabel diatas maka data post test dan pre tes peserta didik berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 pada pretest dan 0,098 pada Post tes sehingga nilai keduanya lebih besar dari 0,05. 

d. Uji N –Gain 


Pengujian ini dilakukalan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi
sebelum dan setelah diberikan perlakuan, serta untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar IPA pada peserta didik berada pada kategori rendah, sedang atau tinggi. Pengujian ini menggunakan SPSS ver.22. Berikut adalah hasil analisis uji Ngain dari data yang telah diperoleh.

Tabel Uji N-Gain

	Descriptives

	
	Kelas
	Statistic
	Std. Error

	NGain_persen
	Eksperimen
	Mean
	58,1526
	4,99189

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	30,7714
	

	
	
	
	Upper Bound
	51,5338
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	39,3470
	

	
	
	Median
	33,3333
	

	
	
	Variance
	548,218
	

	
	
	Std. Deviation
	23,41405
	

	
	
	Minimum
	14,29
	

	
	
	Maximum
	100,00
	

	
	
	Range
	85,71
	

	
	
	Interquartile Range
	26,79
	

	
	
	Skewness
	1,574
	,491

	
	
	Kurtosis
	2,017
	,953


Sumber: Hasil pengolahan data, 2022


Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai N-Gain adapun nilai rata-rata adalah sebesar 58,1526 atau sebesar 58,15%  yang artinya peningkatan pembelajaran discovery dengan materi sumber energi mengalami peningkatan dengan kategori “cukup efektif” untuk digunakan pasa siswa kelas IV SDN 15 Banda Aceh
e. Nilai Ketuntasan Klasikal 


Adapun untuk mencari nilai ketuntasan kalsikal yaitu dengan menggunakan rumus 

P =  [image: image8.png]L jumiah siswa yang mendapatkan nilai =70
T jumiah siswa yang mengikuti es



 X 100%
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P = 95%

Berdasakan nilai tersebut maka diperoleh nilai ketuntasan klasikal siswa yaitu sebesar 95%, berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini siswa dikatakan tuntas secara klasikal dikarenakan jumlah siswa yang tuntas secara individu sebesar 95% dari keseluruhan siswa. 
3.2 Pembahasan 

Hasil Penelitian penggunaan Model Discovery Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Pemanfaatan Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh telah dilakukan pada tanggal 02 Februari 2022. Penelitian ini digolongkan dalam penelitian Pre-experimen dengan desain penelitian one group pre-test post-test. Hasil pre test diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa yaitu 66 nilai ini dipeoleh dari 20 soal, rata-rata siswa menjawab sebanyak 13 soal dengan benar dan sebanyak 7 soal yang salah. Adapun nilai terendah yang dicapai siswa adalah 50 dan nilai tertinggi 85. Sebanyak 12 siswa atau sebesar 54,54% siswa masih memiliki nilai dibawah 70 dan sebanyak 8 siswa atau sebesar 44,45% siswa memiliki nilai diatas 70. Artinya pembelajaran konvensional kurang maksimal dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa hal ini dibuktikan dengan mash banyak siswa yang belum tuntas KKM dalam materi sumber energi. 

Setelah digunakan model pembelajaran discovery pada siswa maka diperoleh hasil yang berbeda dari test soal sebelumnya. Adapun hasil posttest rata-rata nilai siswa yaitu 80 nilai ini dipeoleh dari 20 soal, rata-rata siswa menjawab sebanyak 16 soal dengan benar dan sebanyak 4 soal dengan jawaban yang salah. Adapun nilai terendah yang dicapai siswa adalah 65 dan nilai tertinggi 100. Sebanyak 17 siswa atau sebesar 77,27% siswa memiliki nilai diatas 70 dan sebanyak 5 atau sebesar 23% siswa masih memiliki nilai dibawah 70. Berdasarkan hasil tersebut jumlah siswa yang melewati nilai 70 bertambah sebanyak 7 siswa dan hanya 1 siswa yang tidak mencapai nilai KKM. 

Hasil post test membuktikan bahwa peggunaan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemmapuan kognitif siswa dengan hasil nilai yang memuaskan, pada pengujian N-Gain diperoleh nilai N-gain Score sebesar 58,15% artinya bahwa peningkatan kemampuan pengetahuan berpikir sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran berada pada kategori “cukup efektif” dan berdasarkan hasil uji ketuntasan klasikal diperoleh nilai ketuntasan berada pada tingkat 95% hal ini berarti bahwa dalam penelitian ini siswa dikatakan tuntas secara klasikal dikarenakan jumlah siswa yang tuntas secara individu sebesar 95% dari keseluruhan siswa hanya 1 siswa yang tidak mencapai nilai KKM hal ini disebabkan oleh kemampuan berfikir rasional peserta didik ada yang masih terbatas. 

Menurut peneliti salah satu siswa ini mengalami keterlambatan dalam berfikir dan memproses informasi sehingga kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran ini, hal ini merupakan salah satu kelemahan dalam model pembelajaran discovery learning. Hal ini juga sependapat dengan Darmadi (2012:110), kelemahan dalam model discovery learning yaitu model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan megalami kesulitan berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam memahami mata pelajaran IPA dengan materi sumber energi dikarenakan model pembelajaran ini dirancang untuk membuat peserta didik untuk aktif secara langsung berdiskusi mengenai materi dan melakukan penarikan kesimpulan dengan menembukan teori-teori yang berkaitan dengan materi dengan guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing saja, peserta didik dituntut untuk lebih aktif sehingga menimbulkan rasa ketertarikan dan minat dalam model pemebelajaran ini tidak seperti model pembelajaran konvensional yang dilakukan seperti sebelumnya. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Warsiki, “Penerapan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan prestasi pembelajaran IPA” Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IX-8 SMP Negeri 2 Singaraja pada smester Genap tahun pelajaran 2017/2018, Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar pada awalnya rata-rata prestasi belajar siswa hanya 73,63 dengan ketuntasan belajar hanya 40,74%, selanjutnya setelah pelaksanaan penelitian ternyata prestasi belajar siswa siklus I menjadi rata-rata 79,81. Dengan ketuntasan belajar mencapai 59,26 %, dan pada siklus II prestasi belajar siswa mencapai rata-rata 82,61 dengan ketuntasan belajar 88,89 %. Dengan demikian simpulan penelitian ini adalah bahwa penerapan metode discovery dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas IX-8 SMP Negeri 2 Singaraja. Penerapan model pembelajaran berhasil dalam meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki beberapa kendala dalam menggunakan model pembelajaran discovery salah satunya yaitu masalah waktu, model pembelajaran ini membutuhkan banyak waktu dalam prosesnya, namun dalam pembagian waktu pembelajaran hanya ditetapkan 45 menit per jam diselingi waktu istrihat selama 15 menit kemudian masuk kembali untuk jam ke 2 selama 45 menit  hal ini menyebabkan siswa menjadi kesulitan karena diburu-buru oleh waktu istrirahat dan dirasa memutuskan konsentrasi para siswa. Kendala selanjutnya adalah tidak semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran ini dikarenakan ada seorang siswa yang masih mengalami keterlambatan dalam mengelola informasi sehingga pembelajaran ini kurang dapat memaksimalkan kemampuannya, namun siswa tersebut masih dapat menigkatkan nilainya yang semulanya hanya mendapatkan nilai 50 setelah penerapan model pembelajaran siswa tersebut mendapatkan nilai sebesar 65. Untuk mengatasi kedua hal tersebut sebaiknya menghilangkan waktu istrihat dan diganti diakhir jam dan siswa yang memiliki keterlambatan dapat mengejar kembali dengan tugas-tugas dirumah guna menstimulasi fokus siswa tersebut.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Kesimpulan dari penelitian penggunaan model discovery untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh yaitu sebelum penerapan Model Discovery nilai rata-rata siswa rendah yaitu sebesar 66 dengan sebanyak 12 siswa atau sebesar 54,54% siswa tidak tuntas sebanyak 8 siswa atau sebesar 44,45% siswa melewati nilai KKM. Setelah dilakukan penerapan Model Discovery nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 80 Sebanyak 17 siswa atau sebesar 77,27% siswa memiliki nilai diatas 70 dan sebanyak 5 atau sebesar 23% siswa masih memiliki nilai dibawah 70. erdapat peningkatan hasil belajar IPA materi pemanfaatan sumber energi peserta didik kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaan discovery dengan N-Gain 58,15% dengan kategori cukup efektif
4.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian penggunaan model discovery untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPA materi pemanfaatan sumber energi kelas IV SD Negeri 15 Banda Aceh yang peneliti ajuakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan model pembelajaran lainnya dengan waktu yang efesien untuk dapat meningkatkan kemampuan kogntif siswa dengan maksimal 

2. Bagi guru, karena adanya peningkatan yang berarti dari penggunaan model
pembelajaran discovery dalam proses belajar mengajar maka
disarankan kepada para pendidik hendaknya lebih mempertimbangkan
penggunaan model ini dalam proses pembelajaran

3. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat menjadi acuan dan pertimbangan sekolah dalam menentukan kebijakan meningkatkan kualitas pembelajaran yang bertujuan menciptakan siswa yang lebih termotivas dalam belajar dan menghasilkan prestasi yang baik dalam bidang akademik.
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